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HUT AN TROPIKA INDONESIA DAN PEMANASAN 
GlOBAl SERTA UPAYA PENYElAMATANNYA 
(Indonesia Tropical Forest, Global Warming, 

and Its Saving) 

Binarl Manurung' 

ABSTRACT 
Indonesia lropical fOrest has t!cological. proteclil'. regulCiiiv und 
producrivfimcrions. With irs capaci1y or ahilirv fvr CO; flxalillg, reallv 
this .fOrest has a big role to reduce or to minimize global u·arming. 
However, Indonesia forest j itCI!S always on sume problem.,, In this case. 
the forest lws heen used or converted fnr many pwposes with many 
reasons. 1\1any auempts must be done /() save the Indonesia forrtsl so 
thttt its f unction for many purpose." can take plac:e ji·om the time to time. 

Key words: glohal warming, f nn!Sf. teacher und Indonesia tropical 

A. l'eodr.huluan 

Peran hutan bagi kelangsungan hidup man u!'.ia lidak perlu 
diragukau lagL J>alaon hal ini. hutan berpenm dalam pengaturan tala air, 
pencegahan erosi, pcngurangan risiko bahaya banjir, pcngaturan iklim 
dan kdcmbaban serta menyediakan berbagai plasma nutfah atau sumber 
gen-gen haru (gene pool) yang d.apat dimanraatkan manusia untuk. 
meningkatkan kesejahteraannya pada masa kini maupun dimasa yang 
akan darang (Salim. 1987). Dengan kemampuan tumbuhan hijaun}a 
yang besar menyerap karbondioksida melalui proses fotOsin lesis. 
semcntara karbondioksida lersebut merupakan senyawa ulama r enycbab 
pemanasan global arau global ll'arming (Achmad, 2004 dan 
Soemanvoto, 1992), itu berarti hutan memiliki peranan yang sangal 
besar dalam mengumngi pcmanasan golbal, yang akh ir-akhir ini 
acapkali menjadi wacana internasional. ltu juga berartl upaya-upaya 
penyelamatan hutan lropika ccrmasuk hutan tropika Indonesia 

Slftf Pcngajm· JurlL~an Bio1ogi FMIP/\- l7niversi1:ts Ncgrri Mcdan 
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didalamnya harus dilakukan sehingga peran tersebut secara terus 
menerus senantiasa dapat di lakukan. 

Secara langsung hutan menyediakan berbagai kebutuhan yang 
diperlukan manusia dalam menopang kehidupannya sehari-hari dan juga 
menyediakan berbagai bahan mentah berupa kayu misalnya yang 
diperlukan industri (Prosser. 1987). Olehkarena itu dapat disebutkan 
hutan memiliki fungs i protektif. regulatif dan produk'tif bagi kehidupan 
manusia dan makhluk bidup lainnya yang hidup di bumi ini (UNESCO
UNEP-F AO, 1978). 

Negara-negara yang sedang berkembang termasuk Indones ia di 
dalamnya, dengan karakter per1umbuhan penduduk yang tinggi dan 
masih mengandalkan pertanian dalam sistim perekonom iannya, acapka li 
mengbadapi berbagai masalah di dalam pemanfaatan butannya. Hutan 
dalam hal ini seringkali dimanfaatkan di luar daya regenerasinya 
sehingga luasnya dari tahun ke tahun menga larni penurunan dan 
kerusakan hingga mencapai tingkat yang amat kritis. Konsekwensi dari 
sernua ini adalah fungsi protek:tif dan regulatif dari hutan tidak jala n 
sebagaimana mestinya, sehingga rnenimbulkan berbagai ma lapetaka 
bagi kehidupan manusia. lngat saja misalnya peristiwa banjir bandang 
yang terjadi di kawasan hutan Bahorok-Langkat beberapa tahun yang 
lalu yang merengut hingga beratus-ratus nyawa manusia yang tidak 
berdosa. 

Menurut perkiraan Bank Dunia, laju kerusakan hutan di 
Tndonesia ditaksir mencapai 900.000 ha per tahun, dengan kisaran 
antara 700.000. - 1.200.000. ha per tahun (Soemarwoto, 1991). FAO 
(dalam Tempo 26-10-1991) lcbih lanjut melaporkan bahwa laju 
kemsakan hutan per tahun (1982-1990) antar propinsi di Indonesia 
mencapai 3 67,7 ribu ha untuk Sumatera, 61 0, 9 ribu ha untuk 
Kalimantan, 117,5 rubu ha untk Sulawesi, 24,3 ribu ha untuk Maluku, 
163,6 ribu ha untuk Irian, 14,5 ribu ha untuk Nusatenggara dan 16, I ribu 
ha untuk Jawa. 

Berdasarkan data laju pcngrusakan Hutan yang amat besar 
sebagaimana yang dikernukakan di atas, berbagai upaya penyelamatan 
hutan bahkan juga pelestariannya perlu dilaksanakan, agar hutan yang 
juga merupakan sumber devisa negara tidak saja hanya dinikmati oleh 
generasi sekarang tetapi juga oleh generasi yang akan datang. 

B. Pembabasan 

B.l. Pemanasan Global dan Rutan Tropika Indonesia 
Pemanasan global (global \!'arming) merupakan suatu istilah 

yang digunakan untuk menujukkan naiknya ataupun meningkatnya suhu 
di seluruh permukaan bumi (Achmad. 2004; Soemarwoto, 1992). Hal ini 
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tetjadi sangat cepat yang disebabkan peningkatan efek rumah kaca dan 
gas rumah kaca (G RK). 

Selain disebabkan oleh gas C02, efek rumah kaca juga dapat 
diti:mbulkan oleh sulfur dioksida (S02), nitrogen monoks ida (NO) dan 
nitrogen dioksida (N02) serta beberapa senyawa organic seperti gas 
metana (CH4) dan kholoro tluoro karbon (CFC). Gas-gas ini lah yang 
disebut sebagai gas rumah kaca. Menurut Achmad (2004) kontribusi 
pada efek rumah kaca berkisar 45-50%, sedangkan gas CH4 hanya 
berkisar 10-20%. Jadi cukup jelaslah bahwa gas utama yang 
berkontribusi untuk peningkatan suhu permukaan bumi lewat apa yang 
disebut global warming adalah gas C02. Olehkarena itu setiap aktivitas 
yang bermuara kepada penjngkatan pelepasan gas C(h ke atmosfir 
berarti telah berkontribusi dalam peningkatan suhu permukaan bumi. 

Peningkatan suhu permukaan bumi lewat peningkatan gas 
rumah kaca tcrsebut menyebabkan terjadinya perubahan iklim yang 
cepat. Hal ini tentu dapat mengakibatkan terganggtmya hutan dan 
ekosistim lainnya. Pemanasan global ini akan mengakibatkan 
mencairnya gunung-gunung es di daerah kutub yang dapat 
menimbulkan na.iknya permukaan air !aut yang dapat mengancam 
pemukiman pinggir pantai . Naiknya permukaan laut juga membawa 
implikasi lain seperti erosi wi lasah pesisir, kerusakan hutan bakau dan 
terumbu karang, naiknya sal in itas di wilayah estuaria, dan wilayah 
pesisir lainnya, perubahan lokasi sed imentasi, berkurangnya intensitas 
cahaya eli dasar laut serta naiknya tinggi gelombaug. Akibat perubahao 
iklim global, kese imbangan bio logis di !aut akan mengalami perubahan 
yang dapat meningkatkan jumlah ganggang di lautan. Beberapa jenis 
ganggang ini diketahui mengeluarkan racun yang membahayakan 
kebidupan !aut dan dapat meracuni manusia yang memakan ikan dan 
has i llaut lainnya . 

Masalahnya sekarang, jika tak:tor utama penyebab pemanasan 
global tersebut te lah diketahui, yakni gas karbondioksida maka tindakan 
apakah yang dapat dilakukan? Satu-satunya tindakan tidak lain 
menumbuhkan dan memelihara sebanyak.-banyaknya tumbuhan hijau 
yang berruti memelihara dan menjaga kelestarian hutan yang telah 
dimiliki. Mengapa demikian? Karena banya tumbuhan berhijau daunlah 
yang mampu memanfaatkan gas karbondioksida tersebut dalam rangka 
pembentukan karbohidrat dan gas oksigen melalui proses fotosintesa 
ataupun assimilasi karbon. Telah diketahui bahwa satu hektar hutan per 
tahun mampu mengikat ataupun memproses 300 kg gas karbondioksida 
dan dari situ dihasilkan sekitar 21.000 kg gas oksigen. Hal ini juga 
berarti berbagai upaya penyelamatan barus dilakukan untuk menjaga 
kelestarian hutan sehingga fungsi fisiologis yang diungkapkan tersebut 
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senantiasa dapat herlangsung dan pemanasan global yang amat 
meresahkan itu clapat direduksi ataupun dimin imal isasi. 

B.2. Faktor Penyebab Lenyapnya Hutan INDONESIA 
Beberapa faktor utama penyebab lenyapnya atau te~jadinya 

degraclasi dan penggundulan hutan eli Indonesia adalah akibal adanya 
penebangan kayu secara legal dan ilegal, kebakaran hutan, konversi 
kepada lahan pertanian dan sektor lainnya serta diakibatkan oleh proyek 
pembangunan dan perladangan yang berpindah-pindah (Sugandhy, 
1991). 

I. Pcnebangan Kayu 
Luas hutan berkurang sebagai ak ibat adanya kegiatan 

penebangan, baik yang di1akukan oleh para pemegang HPH (legal 
logging) maupun rnasyarakat sekitar huran (i legal logging). Pada tahun 
1989 saja misalnya, hutan .Indonesia menghasilkan 37 Juta m3 kayu 
gelondongan yang akan dipergunakan untuk plywood, lumber dan 
bahan bangunan lainnya (Anonimous, 1990). Akibat penebangan kayu 
untuk tujuan komersial, Iaju pembukaan hutan clewasa ini diperkirakan 
sekitar 80 ribu ha per tahun (Sugandhy, 1991 ). Di luar Jaw a sebagian 
besar kayu diambil dari hutan-hutan alam. Konsesi kayu meliputi 53,4 
juta ha di luar Jawa clan menghasilkan 93,5% dari seluruh produksi kayu 
Indonesia. Perrnintaan akan kayu sekitar 40 juta m3 per tahun. Tebang 
piJil1 yang clilakukan terhadap hutan Indonesia rnengha.silkan 45 m3 per 
hektar, sehingga tiap tahun 890.000 ha hutan harus ditebang untuk 
memenuhi permintaan tersebut. Antm·a tahun 1986-2010 seluas 19,5 juta 
ha hutan akan ditebang dengan sistem tebang pilih a.tau tebang habis 
(A non imous, 1991). Berhubung dengan peneba.ngan hutan, peningkatan 
Iaju penebangan oleh pihak HPH sering te1jadi. Dirnana para pemegang 
HPH menebang hutan hingga di luar kawasan yang telah dikuasakan 
kepadanya. 

2. Kebakaran Rutan 
Kebakaran hutan ikut mempercepat hilangnya hutan Indonesia. 

bahkan pada musim kering kebakaran ini dapat dengan cepat 
menghanguskan beribu-ribu hektar hutan. Pacla tahun 1982/ 1983 
misalnya, kebakaran telah merusak 3,6 juta hektar hutan eli Kalimantan 
Timur (Anonimous, 199 I). Tahun 1985 di Surnatera. Utara terbakar 
15.185 hektar, clengan nilai kerugian sekitar 3 mi lyard (Budiman, 1991 ). 

3. Konversi untuk Kepentingan Pembangumm 
Konversi hutan untuk kepentiJ1gan pembangunan tidak terlepas 

dari naiknya taraf kesejahteraan masyarakat. Pembukaan hutan untuk 
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kepentingan proyek pembangunan selama periode 1979-1984 mencapai 
250 ribu hektar per tabun, sedangkan akibat konversi ke perkebunan 
rakyat mencapai 500 ribu hektar per tahun, termasuk perlaclangan 
berpi:ndah-pindah (Sugandhy, 1991 ). Untuk meningkatkan produks i 
tanaman pangan pada tahun 2000 diperlukan laban sekitar 17,4 juta ha. 
Ini bera11i tambahan laban sawah basah seluas 1 j uta ha dan sawah 
kering 500 juta ha (Anonimous, 1991). 

4. Perladangan Bet·pindah 
Pada dasarnya peladang berpindab yang tradis ional menanarn 

j enis yang diperlukan mereka sendiri dan hanya sed ikit untuk dijual 
ataupun d ibarter. O lehkarena itu pada bentuk kehidupan yang dern ik ian 
jelas peladang berpindah tidaklah menyebabkan kerusakan hutan. 

Bagi para pe1adang berpindah. yang menjadi masa lah saat ini 
adalah karena te1jad inya pertumbuhan penduduk yang cepat dan 
pengaruh ekonomi pasar juga te lah ikut mempengaruhi kehiclupannya. 
para pe ladang berpindah itu ternyata telah semakin memperluas 
lahannya dan hutan sekunder yang ditinggalkannya belum sempat pulih 
ke keadaannya semula telah diolahnya kembal i. Hal ini akhirnya 
menyebabkan t im bulnya kerusakan hutan. S ugandhy (I 99 1) 
menyatakan bahwa berdasarkan bas il studi 1986/1989 hi langnya hutan 
ak ibat peladang berpindah telah terjadi 14 juta hektar d i Sumatera, II 
juta hcktar di Kalimantan dan 2juta hektar di Irian Jaya. 

5. Kayu bak~u· 

Penebangan pohon dan vegetasi hutan Ja innya yang 
dipergunakan untuk keperluan kayu bakar ikut pula men ingkatkan laju 
penghilangan hutan di Indonesia. Djaljoeni dan Suy itno ( 1985) 
mengungkapkan, kebiasaan memakai baban bakar kayu pada rakyat 
pedesaan di negara miskin pada tahun 1974 mencapai sekitar 40% dari 
produksi kayu seluruh dunia. Tentu saja tidak dapat dipungki ri, 
penduduk Indonesia yang kurang lebih 60% bertempat tinggal eli 
pedesaan juga masih mengandalkan kayu sebagai bahan bakarnya. 

B.3. Strategi penyelamatan hutan tropika Indonesia 
Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian awal tulisan 

ini bahwa hutan memiliki fungsi ekologis, protektif, regu latif dan 
produkt:if, o1ehsebab itu berbagai strategi ataupun upaya penyelamatan 
dan pelestariannya harus dilakukan. Beberapa strategi ataupun upaya 
yang dapat dilakukan adalah sebagai-berikut: 
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1. Penebangan kayu 
Beberapa upaya yang dapat dilakukan yang berhubungan 

dengan penebangan kayu antaralain: 
a) Teknologi yang menurunkan lampau tebang kiranya diterapkru1 

untuk memin imumkan risiko penebangan. 
b) Alat-alat yang men imbulkan seminimum mungkin kerusakan hutan 

k iranya yang dipergunakan untuk menebang kayu. 
c) Perbaikan syarat-syarat pemasaran perlu dikembangkan untuk 

menurunkan lampau tebang. Hal ini dilakukan karena kayu hasiJ 
tebangan umumnya dieksport. 

d) Hasil pencbangan kayu perlu lagi digarap secara lebih efisien agar 
lebih menguntungkan. Dalam hal ini dengan penggarapan kayu 
yang lebih Janjut dan baru kemudian diekspor, secara teknologi hal 
itu lebih menguntungkan d ibandingkan dengan penambahan areal 
penebangan. 

e) Sisa kayu cabang yang terbuang dan be lum dimanfaatkan yang 
jumlahnya cukup besar yakni kira-kira 40% dari produksi 
gelondongan kiranya dapat dimaofaatkan (Djaldjoeni &Suyitno, 
1985). Dengan penggunaan lem yang tahan air misalnya 
(Teknologi ala Amerika Serikat sebagaimana menurut Owen 
1971), sisa-sisa cabang tersebut masih dapat dibentuk kembali 
menjad i balok-balok yang kokoh yang tak terbatas panjang dan 
ketebalannya. 

2. Kebakaran hutan 
Untuk mencegah atau memioimumkan kebakaran hutan, 

beberapa upaya yru1g dapat dilakukan adalah sebagai-berikut: 
a) Jasa penginderaan jarak jauh melalui satelit (NOA misalnya) 

kiranya digunakan untuk memru1tau secar·a lebih dini kejadian 
kebakaran hutan, sehingga clisaat suatu kebakaran mulai te1jadi 
maka dengan segera usaha pemadamannya dapat dilakukan. 

b) Perlu dibangun alat komunikasi radio yang terpadu antar propi nsi 
agar kebakaran hutan dapat dipantau dengan cepat. 

c) Perlu dilakukan tambahan petugas pemadam kebakaran hutan yang 
terlatih. Untuk Indonesia, jumlah petugas pemadam kebakaran 
hutan yang profesionalmas ih relatifsedikit. 

d) Untuk rneminimumkan kebakaran hutan, terutama disaat musim 
kemarau yang berkepanjangan perlu dibuat kolam-kolam disekitar 
hutan yang dapat menampung air saat musiin hujan, dan hila 
kebakaran terjadi maka dengan menggunakan air tersebut 
rembesan api dapat dicegah. 

e) lngatkan masyarakat yang akan bepergian ke dalam hutan ataupun 
masyarakat yang tinggal disekitar hutan agar senantiasa berhati-
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hati di dalam menggunakan api. Hal ini terutarna sekali dilakukan 
disaat terj adi musim kemarau yang berkepanjangan. 

3. Konversi untuk pembangunan 
Beberapa upaya yang dapat dilakukan sehubungan dengan 

pengubahan hutan untuk pembangunan adalah: 
a) Dalam rangka meningkatkan produksi pertanian, usaha-usaha yang 

berkaitan dengan intensifikasi perlu lebih ditekankan daripada 
usaha ekstensifikasi. 

b) Untuk tempat industri, kiranya digunakan lahan-lahan yang kurang 
produktif dari pada harus membuka hutan. Demikian juga halnya 
untuk keperluan pemukiaman penduduk. 

4. Peladang berpindab 
Upaya yang dapat dilakukan terhadap masyarakat dengan 

kelompok peladang berpindah antara lain: 
a) Menjadikan petani yang menetap. 
b) HPH Bina Desa diprakarsai di selurub Nusantara, dimana HPil 

bersedia membangun kawasan pemukiman bagi kelompok 
peladang 

c) Bagi masyarakat yang tinggal disekitar hutan, kiranya para petugas 
HPH mcngambiJ plasma nutfah dari hutan kemudian 
menyama ikannya dan membagi-bagikannya kepada pendudllk 
setempat. 

d) Untuk suatu kawasan perlu dikembangkan daerah penyangga. 

5. Kayo bakar 
Upaya yang dapat dilakukan: 

a) Untu!<. meminin1llmkan penggunaan kayu bakar perlu 
dikembangkan teknologi tepat guna biogas d i pedesaan. 

b) Penggunaan briket arang sebagi penghasil energi untuk keperluan 
memasak perlu lebib dimasyarakatkan. 

6. Reboisasi dan Peoghijauan 
Dalam rangka usaha penyelamatan dan pelestarian hutan, usaha 

reboisasi ataupun penghijauan perlu dikembangkan. 

7. Pengawasan 
Penga,, asan meropakan unsur pokok di dalam mengendalikan 

pemanfaatan hutan, terutama dalam hal penebangannya. Sehubungan 
dengan itu, untuk masa yang akan datang pengawasan ini perlu lebih 
diefektitkan bilamana hutan tropis Indonesia ingin diselamatkan atau 
dilestarikan. Jadi t indakan yang tegas dalam menegakkan peraturan 
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perlu dilakukan. Hukuman berat bagi pelaku penebangan liar perlu 
dilaksanakan. 

8. Pendidikan Luar Sekolab 
Bagi masyarakat yang tinggal dikawasan hutaiJ perlu diberikan 

berbagai penyuluhan perihal kepentingan hutan bagi dirinya, termasuk 
pengaruh buruk bagi dirinya bilamana mereka merambah hutan. Dengan 
demikian masyarakat tersebut akan mengetahui hubungan hutan dengan 
kelangsungan hidupnya. Upaya penyuluhan seperti ini dapat dilakukan 
lewatjalur pendidikan luar sekolah. 

C. Kesimpulan 

Rutan tropika Indonesia memilild fungs i ekologis, protektif, 
regulatif dan produktif bagi masyarakat Indonesia bahkan juga 
berkontribusi besar dalam meminimalisasi pemanasan global. 
Sehubungan dengan itu berbagai upaya penyelamatannya harus 
dilakukan agar fungsi-fungsi tersebut senantiasa dapat berlangsung dari 
masa ke masa. 
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